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Abstract 
The aim of this research is to determine the effectiveness of applying cooperative learning 
model of Student Team Achievement Division type in the subject of Social Science at 
Class VII of SMP Negeri 1 Sungai Raya. The method of this research is experimental 
research with Quasi Experimental research form and Nonequivalent Control Group 
Design. The subjects of this research were students of class VII C and VII E Junior High 
School 1 Sungai Raya which consists of 62 students. The technique of data collection 
used in this study is measurement technique. The tools of data collection used in this 
study are observation sheet, learning result test, observation sheet and note sheet. The 
results showed that the experimental class learning outcomes were higher than the 
control class, because the improvement of the students' experimental learning result was 
31.93 while the control class only increased by 21.94. Based on the T-test result of 
experimental class and control class, it was obtained that t-arithmetic > t-table (3,796> 
2.00). It showed that Ho is rejected and Ha is accepted. Thus, it can be concluded that the 
Model Students Teams Achievement Divisions (STAD) is effective to be applied in Social 
Science subject at class VII in SMPN 1 Sungai Raya. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan bukanlah sekedar transfer 
pengetahuan tapi sebagai wahana 
pembentukan kepribadian mulia dari pola 
pikir, kewajiban, dan pola tingkah laku. Hal 
ini dapat dikaitkan dengan esensi pendidikan 
yaitu memperhalus budipekerti, peningkatan 
rasa kemanusiaan, kepedulian sosial, 
penumbuhan apresiasi budaya, penyaluran 
gagasan, penumbuhan imajinasi, serta 
peningkat ekspresi yang kreatif. 
Pendidikan bukanlah sekedar transfer 
pengetahuan tapi sebagai wahana 
pembentukan kepribadian mulia dari pola 
pikir, kewajiban, dan pola tingkah laku. Hal 
ini dapat dikaitkan dengan esensi pendidikan 
yaitu memperhalus budipekerti, peningkatan 
rasa kemanusiaan, kepedulian sosial, 
penumbuhan apresiasi budaya, penyaluran 
gagasan, penumbuhan imajinasi, serta 
peningkat ekspresi yang kreatif. 
Pembelajaran merupakan proses interaksi 
yang terjadi antara siswa dan guru agar siswa 
mendapat pengalaman belajar dari kegiatan 
tersebut. Dengan demikian, pembelajaran 
merupakan suatu proses kegiatan yang 
memungkinkan terjadinya proses belajar pada 
siswa agar siswa tersebut dapat mencapai 
tujuan pembelajaran. Peran guru dalam proses 
pembelajaran meliputi merencanakan, 
menyiapkan, menyelenggarakan, dan 
mengevaluasi hasil belajar. Berdasarkan 
keterangan tersebut maka peran utama guru 
dalam proses pembelajaran adalah sebagai 
perencana, pelaksana, dan evaluator 
pembelajaran. Guru harus mampu 
menjalankan peran tersebut dengan baik agar 
siswa dapa mencapai tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. 
Berbagai upaya yang dapat dilakukan 
guru untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran termasuk pada mata pelajaran 
  
IPS, antara lain: pemilihan strategi, 
pendekatan dan model pembelajaran yang 
relevan dengan kondisi siswa dan lebih 
memberdayakan potensinya. Oleh karena itu, 
pembelajaran harus berpusat pada siswa. 
Pengembangan model pembelajaran yang 
tepat pada dasarnya bertujuan untuk 
menciptakan kondisi pembelajaran yang 
memungkinkan siswa dapat belajar secara 
aktif dan menyenangkan sehingga dapat 
meraih hasil belajar yang optimal. 
Menurut Sutikno (dalam skripsi Amelia, 
2014:16) “Pembelajaran efektif merupakan 
suatu pembelajaran yang memungkinkan 
siswa untuk dapat belajar dengan mudah, 
menyenangkan dan mencapai tujuan 
pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. 
Dengan demikian pembelajaran akan efektif 
apabila tujuan dari pembelajaran tercapai”. 
Efektivitas merupakan proses 
pembelajaran berarti tingkat keberhasilan guru 
dalam mengajar kelompok siswa  tertentu 
dengan menggunakan metode tertentu untuk 
mencapai tujuan intstruksional tertentu. 
Efektivitas pembelajaran memiliki dua 
karakteristik pertama ialah memudahkan 
murid belajar sesuatu yang bermanfaat, seperti 
fakta, keterampilan, nilai, konsep atau sesuatu 
hasil belajar yang diinginkan. Kedua, bahwa 
keterampilan diakui oleh mereka yang 
berkompeten menilai, seperti guru, pengawas, 
tutor atau siswa sendiri. 
Suprijono (2014:47) menyatakan, 
“Cooperatif learning adalah pembelajaran 
menggunakan kelompok kecil bekerja sama 
untuk memaksimalkan hasil”. Dalam 
cooperative learning siswa saling membantu, 
berdiskusi, berargumentasi, mengkaji 
pengetahuan yang sedang dipelajari, dan 
mengatasi terjadinya kesalahan memahami 
konsep. Dengan model pembelajaran ini, 
siswa berkesempatan untuk berkomunikasi 
dan berinteraksi sosial dengan siswa yang 
lain. Walaupun terdapat keberagaman 
antarsiswa, namun akan terjadi persaingan 
yang positif dalam rangka untuk mencapai 
hasil belajar IPS yang optimal.  
Susanto (2015:5) menyatakan, “Hasil 
belajar siswa adalah kemampuan yang 
diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar.” Karena belajar itu sendiri merupakan 
suatu proses dari seseoang yang berusaha 
untuk memperoleh suatu bentuk relatif 
menetap.  Haris & Jihad (2015:115) 
menyatakan, “Untuk memperoleh hasil belajar 
dilakukan evaluasi atau penilaian penguasaan 
siswa”. Sebagaimana di kemukakan oleh 
Sunal (dalam Susanto, 2015:5) bahwa 
“Evaluasi merupakan proses penggunaan 
informasi untuk membuat pertimbangan 
seberapa efektif suatu program telah 
memenuhi kebutuhan siswa”. Dengan 
dilakukannya evaluasi atau penilaian  ini 
dapat dijadikan feedback atau tindak lanjut, 
atau bahkan cara untuk mengukur tingkat 
penguasaan siswa. 
Cooperative learning dilaksanakan untuk 
mengarahkan  kompetisi dan individualisme 
ke arah visi dan misi dalam meraih 
kesuksesan pada masa depan secara bersama-
sama dengan begitu, individualisme dan 
egoisme yang ada pada diri setiap siswa 
dikembangkan menjadi altruisme berdimensi 
sosial. 
Berdasarkan observasi yang telah 
dilakukan penulis di kelas VII SMP Negeri 1 
Sungai Raya, terdapat beberapa informasi 
yang dapat mendukung penelitian. SMP 
Negeri 1 Sungai Raya merupakan sekolah 
menengah yang memiliki 310 siswa di 
kecamatan Sungai Raya. Siswa pada sekolah 
ini berasal dari beberapa wilayah kecamatan 
Sungai Raya dengan memiliki latar belakang 
dan pengetahuan yang berbeda. Dengan 
perbedaan itu siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Sungai Raya lebih cenderung memilih teman 
kelompok  berdasarkan perasaan kesetaraan 
kemampuan intelektual atau nilai akademik 
yang sama, sehingga timbul perasaan minder 
dan kurang percaya diri di pada diri siswa 
yang memiliki nilai akademik rendah. Siswa 
kelas VII juga masih pasif dalam 
pembelajaran, kurang memperhatikan guru 
dan kurang berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. Kondisi pembelajaran yang 
demikian siswa belum secara maksimal 
mengembangkan kemampuan dalam berpikir, 
bersikap dan berketerampilan dan akan 
berpengaruh terhadap perolehan hasil belajar 
siswa. Hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 
  
Sungai Raya masih belum tercapai secara 
optimal karena banyak siswa yang masih 
mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan  
Minimal (KKM). saat ulangan. Guru 
diharapkan dapat melibatkan siswa secara 
aktif dalam setiap proses pembelajaran.  
Berikut ini hasil belajar ulangan harian siswa 
kelas VII mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 
Sungai Raya. 
Berdasarkan data nilai siswa pada mata 
pelajaran IPS di atas masih banyak siswa 
kelas VII yang masih belum mencapai KKM 
dan persentase ketuntasan siswa pada mata 
pelajaran IPS masih tergolong rendah. Dari 64 
Siswa yakni kelas VII C dan VII E yang 
mampu mencapai KKM yang sudah 
ditetapkan hanya 12 orang siswa selebihnya 
belum mencapai KKM. Adapun KKM di 
SMP Negeri 1 Sungai Raya yaitu 80. 
Pelaksanaan proses pembelajaran mata 
pelajaran IPS pada kelas VII memiliki materi 
banyak sehingga memerlukan waktu yang 
cukup banyak agar dapat tersampaikan untuk 
mencapai keberhasilan belajar. Hal tersebut 
memerlukan keterlibatan siswa secara aktif 
dalam memahami materi pada proses 
pembelajaran. Pemahaman isi pelajaran akan 
lebih efektif jika terjadi interaksi yang aktif, 
antara siswa dengan siswa, siswa dengan 
guru, maupun siswa dengan sumber belajar. 
Selain itu untuk mencapai keberhasilan 
belajar yang optimal perlu pengaplikasian 
atau memasukkan pengalaman dari kehidupan 
sehari-hari dalam proses pembelajaran.  
Menurut Penelitian yang telah dilakukan 
Oleh Amelia (2014:84) menyatakan, bahwa 
“Model pembelajara STAD efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa”. Dari hasil 
peneliti  terdahulu di dapatkan penerapan 
model pembelajaran STAD efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang sama tetapi dengan objek yang berbeda. 
Peneliti ingin menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif 
atau tidak efektif diterapkan pada mata 
pelajaran IPS kelas VII di SMPN 1 Sungai 
Raya. 
Model pembelajaran STAD memberikan 
kesempatan kepada kelompok untuk saling 
berinteraksi atau berhubungan sosial antar 
anggotanya. Setiap kelompok mempunyai 
tanggungjawab atas anggota kelompoknya 
untuk menguasai materi yang didiskusikan 
bersama. Bentuk kerjasama dalam model 
STAD diwujudkan dalam pembentukan tim 
belajar siswa. Tim terdiri dari empat atau lima 
siswa yang mewakili seluruh bagian dari kelas 
dalam kinerja akademik, jenis kelamin, ras 
dan etnisitas. Fungsi di bentuknya kelompok 
adalah agar siswa anggota kelompok dapat 
bekerjasama menyelesaikan tugas yang 
diberikan dan saling membantu untuk 
menguasai materi dengan baik. Hal ini karena 
sesama siswa memiliki kesamaan bahasa, 
tingkat perkembangan intelektual dan 
pengalaman kedekatan sehingga membuat 
siswa lebih mudah memahami materi 
pelajaran. Faktor yang menjadikan STAD 
sebagai pembelajaran yang menyenangkan 
adalah adanya penghargaan bagi tim terbaik. 
Dengan adanya pemberian penghargaan akan 
membuat siswa lebih termotivasi untuk 
belajar yang akan memberikan pengaruh 
positif dalam proses pembelajaran yaitu 
terhadap hasil belajar siswa. Dengan model 
pembelajaran ini di harapkan dapat melatih 
siswa melakukan hubungan sosial tanpa 
membedakan kesetaraan akademik, gender, 
suku maupun  agama dan hasil belajar siswa 
bisa meningkat serta bisa mencapai Kriteria 
Ketuntasan  Minimal (KKM). 
Berdasarkan latar belakang di atas 
peneliti merumuskan penelitian yang berjudul 
“Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) Pada Mata  Pelajaran IPS 
Kelas VII Di SMP Negeri 1 Sungai Raya”. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Jenis penelitian eksperimen ini menggunakan 
Quasi Experimental Design (Sugiyono, 2016). 
Bentuk rancangan quasi exsperimental yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonequivalent Control Group Design dengan 
pola sebagai berikut: 
 
  
Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design 
 
 
 
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 10 
kelas dengan jumlah siswa keseluruhan 319 
orang di SMP Negeri 1 Sungai Raya.. 
Sedangkan sampel dari penelitian ini terdiri dari 
dua kelas yaitu kelas VII C sebagai kelas 
kontrol dan kelas VII E sebagai kelas 
eksperimen dengan jumlah 64 siswa. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan 3 teknik yaitu, teknik observasi 
langsusng, teknik studi documenter dan tekenik 
pengukuran. Alat pengumpul data pada 
penelitian ini, yaitu tes hasil belajar (soal 
pretest dan posttest), lembar angket, lembar 
observasi, dan lembar catatan. Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Menyiapkan 
surat riset untuk sekolah yang akan diteliti. 
Sekolah yang ditunjuk untuk penelitan ini yaitu 
SMP Negeri 1 Sungai Raya; (2) melakukan 
observasi ke SMP Negeri 1 Sungai Raya untuk 
menentukan waktu penelitian; (3) Menentukn 
kelas exsperimen dan kelas kontrol. (4) 
membuat perangkat pembelajaran yaitu berupa 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dengan model pembelajaran STAD untuk kelas 
exsperimen dan model konvensional untuk 
kelas kontrol; (5) membuat instrument 
penelitian; (6) memvalidasi instrument 
penelitian; (7) merevisi instrument penelitian; 
(8) mengadakan uji coba instrument yang sudah 
divalidasi; (9) menganalisis data hasil uji coba. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan penerapan model 
STAD di kelas exsperimen; (2) melakukan 
kegiatan pembelajaran tanpa penggunaan model 
STAD di kelas kontrol; (3) memberikan Post-
Test pada kelas exsperimen; (4) memberikan 
Post-Test pada kelas kontrol. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) menganalisis data 
hasil penelitian, berupa hasil observasi (Check 
List) selama pembelajaran dikelas, Pre-test serta 
Post-test pemahaman siswa pada kelas 
eksrimen dan kontrol; (2) mendeskripsikan 
hasil observasi selama pelaksanaan 
pembelajaran pada kelas eksprimen dan 
kontrol.; (3) mengelola data yang diperoleh dari 
Post-tes dengan uji statistik; (4) menganalisis 
data dan membahas hasil penelitian; (5) 
membuat kesimpulan dan saran penelitian; (6) 
menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 
Sungai Raya dengan melibatkan dua kelas, 
yaitu kelas VII C dan VII E. Sebelumnya 
jumlah siswa yang menjadi subyek penelitian 
ini berjumlah 64 orang siswa, akan tetapi pada 
kelas VII E satu orang siswa tidak hadir di 
karenakan pindah sekolah, sehingga subyek 
penelitian berjumlah menjadi 62 orang siswa 
dengan rincian kelas VII C berjumlah 31 orang 
siswa dan kelas VII E  berjumlah 31 orang 
siswa. Dari kedua kelas tersebut diberi 
perlakuan penerapan model pembelajaran yang 
berbeda dimana kelas VII C sebagai kelas 
kontrol dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional (ceramah) dan kelas 
VII E sebagai kelas eksperimen dengan  
menggunakan model pembelajaran STAD. 
Pada penelitian ini yang melaksanakan 
pembelajaran adalah Ibu Dwi Sudarmi, S.Pd 
selaku guru bidang studi IPS kelas VII di SMP 
Negeri 1 Sungai Raya, sedangkan yang menjadi 
observer adalah peneliti sendiri. Observer 
dalam penelitian ini bertugas untuk mengamati 
proses pembelajaran yang diterapkan oleh 
pengajar selama masa penelitian, baik itu 
dikelas kontrol maupun kelas eksperimen 
dengan menggunakan lembar observer (Chek 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X1 O2  
K O3 X2 O4 
  
list). Penelitian dilaksanakan sebanyak 4 kali 
pertemuan, 2 kali pertemuan di kelas kontrol 
dan 2 kali pertemuan di kelas eksperimen 
dengan alokasi waktu masing-masing 2x45 
menit. 
Sebelum melakukan perlakuan, maka 
siswa diberikan pre-test terlebih dahulu untuk 
mengukur kemampuan awal siswa sebelum 
menyampaikan materi pelajaran. Pada saat 
melaksanakan pre-test siswa sering bertanya 
dengan teman sebangkunya maupun teman 
yang duduk di belakangnya. Hal ini 
menunjukan siswa kurang percaya diri pada 
jawaban yang telah di isinya dan kesulitan 
untuk menjawab soal yang di berikan..  Setelah 
memberikan pre-test kepada siswa, maka siswa 
diberikan perlakuan dengan melakukan proses 
belajar mengajar. Proses pembelajaran yang 
diteliti menggunakan lembar observasi. 
Sedangkan hasil post-test adalah data hasil 
belajar yang di dapat setelah siswa diberi 
perlakuan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD untuk kelas eksperimen 
dan model konvensional untuk kelas kontrol. 
Setiap siswa dari kedua kelas tersebut diminta 
untuk mengerjakan soal post-test setelah 
perlakuan diberikan. Tujuan pemberian post-
test adalah untuk mengetahui kemampuan siswa 
tentang materi yang telah disampaikan dengan 
model pembelajaran yang di telah digunakan.  
Berikut ini adalah data hasil pre-test dan 
post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen.. 
 
 
Tabel 2. Hasil Belajar  Pre-test dan Post-test Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
No Kelas Pre-Test Post-Test 
1 VII E (Eksperimen) 52,10 84,03 
2 VII C (Kontrol) 54,35 76,29 
 
Rata-rata nilai pre-test dan post-test siswa 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
siswa kelas kontrol, dengan KKM = 80. Hasil 
pre-test dan post-test kelas kontrol maupun 
kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
 
Grafik 1. Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Dari grafik di atas dapat di lihat bahwa 
ada perbedaan rata-rata nilai pre-test dan post-
test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Rata-rata pre-test memiliki perbedaan nilai 
sebesar 2,25 di mana kelas kontrol lebih tinggi 
dibandingkan kelas eskperimen. Sedangkan 
rata-rata nilai post-test pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol memiliki perbedaan nilai 
7,74 di mana kelas eksperimen lebih tinggi di 
bandingkan kelas kontrol. Secara umum 
terjadi peningkatan nilai yang diperoleh siswa 
antara sebelum dan sesudah di berikan 
perlakuan. 
Peningkatan yang paling besar terjadi 
pada kelas eksperimen di mana rata-rata nilai 
pre-test kelas eksperimen adalah 52,10 dan 
nilai rata-rata post-test adalah 84,03, terjadi 
peningkatan sebesar 31.93. Sedangkan kelas 
kontrol nilai rata-rata pre-test adalah 54,35 
dan rata-rata nilai post-test adalah 76,29 
terjadi peningkatan sebesar 21,94. Apabila di 
bandingkan nilai rata-rata kedua kelas 
0
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tersebut, nilai rata-rata kelas eksperimen yang 
menggunakan model kooperatif tipe STAD 
lebih tinggi di bandingkan nilai rata-rata kelas 
kontrol yang menggunakan model 
konvensional (ceramah) dengan selisih nilai 
sebesar 7,74.  
Sebelum menggunakan rumus Effect 
Size, peneliti melakukan pengolaan data yang 
di peroleh dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol di analisis dengan menggunakan 
program SPSS (Statistical Product Solution) 
dengan data skor belajar siswa yang di 
peroleh dari hasil belajar siswa. Berdasarkan 
uji normalitas asymp sig(2-tailed) bahwa 
signifikansi data skor post-test  kelas 
eksperimen sebesar 0,893 dan kelas kontrol 
0,744. Asymp sig (2-tailed) > 0,05. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa data skor dari post-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal. 
Berdasarkan uji homogenitas skor dari  
post-test sebesar 0,355 yang artinya > 0,05. 
Maka data hasil skor  post- test  kelas 
eksperimen dan kelas kontrol bervarian sama. 
Selanjutnya, untuk menguji hipotesis  
digunakan uji statistik, yaitu uji t sampel 
independent dengan taraf nyata  = 5%. Data 
t-hitung (Equal varians assumed) yaitu 3,796. 
Sedangkan t tabel dengan signifikasi 
0,05:2=0,025 dengan derajat kebesaran n-2 
atau 62-2=60, hasil t tabelnya yaitu 2,00. Nilai 
t hitung ini berarti t hitung > t tabel (3,796> 
2,00), maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa H0 di tolak dan Ha 
diterima, Dari hasil post-test yang telah 
diberikan kepada siswa dikelas eksperimen 
dan kelas kontrol selama dua kali pertemuan 
di peroleh nilai rata-rata kelas eksperimen 
sebesar 84,03 nilai rata-rata kelas kontrol 
sebesar 76,29, dan standar deviasi kelas 
kontrol sebesar 7,412. 
Dengan demikian diperoleh : 
 
 
Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh 
nilai effect size sebesar 0,73, maka 
berdasarkan kriteria yang berlaku nilai effect 
size ini di golongkan dalam kategori sedang. 
Hal tersebut menyatakan bahwa “Model 
pembelajaran Students Teams Achiement 
Divisions (STAD) efektif diterapkan pada 
mata pelajaran IPS kelas VII di SMPN 1 
Sungai Raya”. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Slavin (2005:4) menyatakan, 
“Penggunaan pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan prestasi para siswa dan juga 
dapat pengarih positif lainnya yang dapat 
meningkatkan hubungan antarkelompok, 
penerimaan terhadap teman sekelas yang 
lemah dalam bidang akademik, dan 
meningkatkan rasa harga diri”. 
Rusman (2013:203) menyatakan, “Dalam 
pembelajaran kooperatif proses pembelajaran 
tidak harus belajar dari guru kepada siswa, 
siswa dapat saling membelajarkan sesama 
siswa lainnya. Pembelajaran oleh rekan 
sebaya (peerteaching) lebih efektif daripada 
pembelajaran dari guru”. Sedangkan menurut 
Suprijono (2015:80) ”Model pembelajaran 
kooperatif dikembangkan untuk mencapai 
hasil belajar berupa prestasi akademik, 
toleransi, menerima keragaman, dan 
pengembangan keterampilan”. 
Dari pendapat para ahli dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD ini dapat memberikan  
hasil belajar yang postif dimana pada proses 
pembelajarannya siswa lebih aktif, siswa 
saling bekerja dan membantu satu sama lain 
dalam kelompok serta semangat dalam 
pembelajaran sehingga hasil belajar siswa 
sesuai dengan yang diharapkan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 
SMP Negeri 1 Sungai Raya, kelas eksperimen 
adalah kelompok yang proses 
pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaraan kooperatif tipe STAD dan 
kelas kontrol adalah kelompok yang pada 
proses pembelajaran hanya memakai model 
pembelajaran biasa digunakan oleh guru. 
Variabel utama dalam penelitian ini adalah 
“Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 
Divisions pada mata pelajaran IPS Kelas VII 
SMP Negeri 1 Sungai Raya”. 
  
Proses pembelajaran dalam penelitian ini 
dinilai dengan menggunakan lembar observasi 
(chek List) yang terdiri dari lembar observasi 
langkah-langkah dalam model pembelajaran 
STAD untuk kelas eksperimen dan langkah-
langkah dalam model pembelajaran 
konvensional untuk kelas kontrol. Adapun 
observer dalam penelitian adalah peneliti 
sendiri. Observer bertugas mengamati proses 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran STAD. Pada pelaksanaan proses 
pembelajaran pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol yang telah dilakukan oleh guru 
sudah sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang di nilai 
menggunakan alat lembar observer (check 
list) sehingga proses pembelajaran berjalan 
dengan baik. Sebelum diberi pelakuan, kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diberikan pre-
test terlebih dahulu untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa antara kelompok 
eksperimen dan kontrol. Setelah itu, kedua 
kelompok diberi post-test untuk mengetahui 
kemampuan siswa tentang materi yang telah 
disampaikan dengan model pembelajaran 
yang di telah digunakan.   
Dari data hasil pre-test, kelas eksperimen 
52,10, sedangkan kelas kontrol 54,35. Pre-test 
dari kedua kelas menunjukkan bahwa nilai 
terendah dari kelas kontrol 40,00 dan kelas 
eksperiman 30,00 dengan nilai tertinggi dari 
kelas kontrol 80,00 dan kelas eksperimen 
75,00. Walaupun terdapat perbedaan nilai 
terendah dari kedua kelas tersebut, akan tetapi 
secara keseluruhan kedua kelas memiliki 
kemampuan yang sama. 
Penelitian tentang efektivitas penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
pada mata pelajaran IPS kelas VII SMP 
Negeri 1 Sungai Raya membuktikan ada 
kinerja yang lebih baik. Hal tersebut dapat 
dilihat dari perbedaan nilai post-test antara 
kedua kelas. Apabila dilihat dari hasil post-
test, nilai post-test kelas kontrol memperoleh 
nilai 76,29, sedangkan kelas eksperimen 
memperoleh nilai 84,03. Perbedaan nilai post-
test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
terdapat selisih sebesar 7.74.  
Pelaksanaan pembelajaran dengan model 
kooperatif tipe STAD  dapat meningkatkan 
hasil belajar karena model pembelajaran 
STAD memberikan kesempatan kepada 
kelompok untuk saling berinteraksi atau 
berhubungan sosial antar anggotanya. Setiap 
kelompok mempunyai tanggungjawab atas 
anggota kelompoknya untuk menguasai 
materi yang didiskusikan bersama. Bentuk 
kerjasama dalam model STAD diwujudkan 
dalam pembentukan tim belajar siswa. Fungsi 
di bentuknya kelompok adalah agar siswa 
anggota kelompok dapat bekerjasama 
menyelesaikan tugas yang diberikan dan 
saling membantu untuk menguasai materi 
dengan baik. Hal ini karena sesama siswa 
memiliki kesamaan bahasa, tingkat 
perkembangan intelektual dan pengalaman 
kedekatan sehingga membuat siswa lebih 
mudah memahami materi pelajaran. Faktor 
yang menjadikan STAD sebagai pembelajaran 
yang menyenangkan adalah adanya 
penghargaan bagi tim terbaik, dengan adanya 
pemberian penghargaan akan membuat siswa 
lebih termotivasi untuk belajar yang akan 
memberikan pengaruh positif dalam proses 
pembelajaran yaitu terhadap hasil belajar 
siswa. Dengan model pembelajaran ini dapat 
melatih siswa melakukan hubungan sosial 
tanpa membedakan kesetaraan akademik, 
gender, suku maupun  agama. 
Hasil belajar kedua kelas dapat di lihat 
bahwa peningkatan hasil belajar dengan 
model pembelajaran kooperatif  tipe STAD 
lebih tinggi dibandingkan dengan model 
pembelajaran konvensional (ceramah). Oleh 
karena itu, hasil post-test kelas eksperimen 
dinyatakan lebih tinggi dibandingkan hasil 
post-test kelas kontrol. 
Dari hasil post-test yang telah diberikan 
kepada siswa dikelas eksperimen dan kelas 
kontrol di peroleh nilai rata-rata kelas 
eksperimen sebesar 84,03 nilai rata-rata kelas 
kontrol sebesar 76,29, dan standar deviasi 
kelas kontrol sebesar 9,895. Dari hasil 
perhitungan tersebut diperoleh nilai effect size 
sebesar 0,73, maka berdasarkan kriteria yang 
berlaku nilai effect size ini di golongkan 
dalam kategori sedang. Hal tersebut 
menyatakan bahwa “Model pembelajaran 
Students Teams Achiement Divisions (STAD) 
  
efektif diterapkan pada mata pelajaran IPS 
kelas VII di SMPN 1 Sungai Raya”. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) pelaksanaan model 
pembelajaran STAD berhasil diterapkan 
dengan baik dari tahap persiapan hingga tahap 
penilian yang dibantu oleh guru mata 
pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Sungai Raya;. 
(2) hasil belajar dengan model pembelajaran 
STAD mendapatkan hasil yang positif karena 
nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan sebelum diterapkan dengan 
model pembelajaran STAD yang terjadi 
peningkatan nilai yang diperoleh siswa antara 
sebelum dan sesudah di berikan perlakuan. 
Peningkatan yang paling besar terjadi pada 
kelas eksperimen di mana rata-rata nilai pre-
test kelas eksperimen adalah 52,10 dan nilai 
rata-rata post-test adalah 84,03, terjadi 
peningkatan sebesar 31,93. Sedangkan kelas 
kontrol nilai rata-rata pre-test adalah 54,35 
dan rata-rata nilai post-test adalah 76,29, 
terjadi peningkatan sebesar 21,94. Apabila 
dibandingkan nilai rata-rata kedua kelas 
tersebut, nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelas 
kontrol dengan selisih nilai sebesar 7,74; (3) 
model pembelajaran Students Teams 
Achiement Divisions (STAD) efektif di 
terapkan pada mata pelajaran IPS kelas VII 
SMP Negeri 1 Sungai Raya. Dengan nilai 
effect size sebesar 0,73, maka berdasarkan 
kriteria yang berlaku nilai effect size ini di 
golongkan dalam kategori sedang. 
 
 
 
 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
saran yang peneliti dapat sampaikan antara 
lain: (1) pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD sebaiknya 
di lakukan secara berkelanjutan, sehingga 
perlu adanya pembiasaan untuk memperoleh 
hasil pembelajaran; (2) agar pembelajaran 
yang dilaksanakan lebih efektif, guru 
sebaiknya memberikan arahan untuk 
dilakukan pembagian tugas seperti ada yang 
berperan menjadi ketua kelompok.. 
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